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RINGKASAN

Pengaruh Kegiatan Senam Irama Terhadap Perkembangan Motorik Kasar
Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B TK Arni Kecmatan Kaliwates Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. Lailia Alifiana; 150210205111; 48
halaman. Progran Studi Pendidikn Guru Pendidikan Anak Usia Dini Jurusan limu
Pendidikan Fakultas Keguruan dan IlImu Pendidikan Universitas Jember.

Anak usia dini merupakan anak yang rentang usianya 0-6. Bahkan anak
usia dini dikatakan sebagai manusia yang unik. Karena setiap anak memiliki
kemampuan yang berbeda-beda. Pada masa ini anak membutuhkan stimulus agar
berkembang secara optimal. Begitu banyaknya aspek perkembangan anak yang
harus dimiliki oleh anak, maka rangsangan dan stimulus yang diberikan oleh guru
harus tepat. Salah satu aspek yang harus dikembangkaan adalah motorik kasar.
Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh
anak. Perkembangan kemampuan motorik kasar dapat distimulasi dengan
berbagai kegiatan salah satunya kegiatan senam irama. Senam irama merupakan
salah satu kegiatan jasmani yang mudah diikuti oleh anak-anak. Selain
gerakannya mudah diingat oleh anak terutama dalam gerakan ayunan tangan,
gerakan ayunan kaki, gerak koordinasi antara tangan dan kaki, serta
menyesuaikan ketepatan gerakan dengan alunan irama musik. Senam irama juga
memiliki manfaat besar bagi anak, yaitu untuk melatih kesimbangan, kelincahan
tubuh dan membantu perkembangan motorik anak usia dini.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, terutama dalam hal
kemampuan fisik motorik anak di Kelompok B di TK Arni Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember belum berkembang secara optimal, selain itu juga kegiatan
yang mengembangkan motorik kasar anak jarang dilakukan, jika dilakukan hanya
satu minggu sekali namun kegiatan tersebut kurang menyenangkan dan kurang
optimal. Kegiatan hanya terfokus pada pengembangan motorik halus, seperti
kegiatan mewarnai, menulis, kolase, dan menggambar, sehingga anak kurang aktif

dalam bergerak saat mengikuti kegiatan senam irama. Adapun tujuan yang ingin



dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh senam irama pada kemampuan
motorik kasar anak di kelompok B TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan Non-
Equivalent Control Group. Penelitian eksperimen merupakan penelitian untuk
mengetahui adakah pengaruh atau dampak dari suatu perlakuaan (treatment)
terhadap suatu perubahan kondisi atau keadaan tertentu. Penelitian eksperimental
ini dilakukan untuk melihat dari pengaruh kegiatan senam irama terhadap
perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 Tahun Kelompok B di TK Arni
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. Sumber
data dalam penelitian ini diperoleh dari (1) Anak kelompok B di TK Arni
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember, (2) Informasi dari guru kelompok B di
TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember, (3) Dokumentasi dan arsip-
arsip sekolah di TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

Berdasarkan hasil uji-t diperoleh hasil thiwng Sebesar —10,494 hasil tersebut
dikonsultasikan dengan tiwpel. Diketahui df= n-2 (30-2)=28 pada taraf signifikan
5%, sehingga dengan twbher =2,048 sehingga dapat dikatakan bahwa thitung > ttabel
yaitu 10,494 > 2,048. Berdasrkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis
nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang artinya ada pengaruh
kegiatan senam irama terhadap perkembangan motorik kasar anak kelompok B di
TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

Saran yang disampaikan dalam penelitian ini bagi guru hendaknya sering
melakukan variasi kegiatan dalam pembelajaran motorik kasar seperti melakukan
melompat, berjalan, mendang dan sebagainnya sehingga dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak. Bagi sekolah hendaknya menciptakan variasi
kegiatan pembelajaran tentang motorik kasar anak yang menarik dan

menyenangkan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang: 1.1 Latar Belakang, 1.2 Rumusan Masalah,

1.3 Tujuan Penelitian, 1.4 Manfaat Penelitian. Berikut masing-masing uraiannya.

1.1 Latar Belakang

Anak usia dini merupakan anak yang rentang usianya 0-6. Pada masa ini
pertumbuhan dan perkembangan anak berkembang dengan sangat pesat sehingga
disebut masa keemasan (golden age). Bahkan anak usia dini dikatakan sebagai
manusia yang unik. Karena setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda.
Pada masa ini anak membutuhkan stimulus agar berkembang secara optimal.
Menurut Latif, dkk (2013:72) perkembangan anak merupakan integrasi aspek
pemahaman nilai-nilai agama, dan moral, fisik, kognitif, bahasa, dan sosial-
emosional.

Pendidikan anak wusia dini merupakan pendidikan yang rendah
tingkatannya. Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Ana Usia Dini pada Bab 1
Pasal 1 Ayat 14 menyatakan bahwa :

“Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani,
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut.” (Undang-UndangNo.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Ana Usia Dini
pada Bab 1 Pasal 1 Ayat 14).

Menurut Sujiono (2009:6) pendidikan anak usia dini merupakan salah satu
bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakkan dasar
ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik, kecerdasan, sosial

emosional, bahasa, dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahapan
perkembangaan yang dilalui oleh anak. Maka dari itu pendidikan untuk anak usia



dini ini memiliki jalur dan jenjang pendidikan yaitu, jalur formal dan non formal.
Salah satu jalur formal ialah TK (tamana kanak-kanak).

Begitu banyaknya aspek perkembangan anak yang harus dimiliki oleh
anak, maka rangsangan dan stimulus yang diberikan oleh guru harus tepat. Salah
satu aspek perkembangan anak usia dini yang harus di kembangkan adalah fisik
motorik. Perkembangan fisik motorik merupakan perkembangan unsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh yang berkaitan dengan pusat motorik
di otak. Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh
tubuh anak. Gerakan ini mengandalkan kematangan dalam koordinasi.

Motorik kasar adalah gerakan mengkoordinasi seluruh anggota tubuh yang
menggunakan otot-otot besar. Menurut Indrijati (2016:32) Perkembangan motorik
merupakan salah satu faktor yang penting dalam perkembangan individu secara
keseluruhan. Motorik merupakan gerakan yang dilakukan oleh seluruh tubuh yang
melibatkan otot-otot kecil dan otot besar. Hapsari (2016:7) motorik kasar adalah
gerakan yang dilakukan dengan menggunakan kerja otot-otot besar dan mampu
mampu mengontrol otot-otot besar tersebut. Contoh kegiatan yang ada di sekolah
yaitu berlari, berjalan, melompat, menendang, dan memanjat. Oleh karena itu,
PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan aspek
perkembangan motorik. Peningkatan keterampilan fisik motorik anak juga
berhubungan erat dengan beberapa kegiatan-kegiatan yang merupakan aktivitas
utama anak usia dini.

Perkembangan kemampuan motorik kasar dapat distimulasi dengan
berbagai kegiatan salah satunya kegiatan senam irama. Senam irama merupakan
sebuah gerakan badan yang diiringi bunyi musik yang teratur. Menurut Muhajir
(2007:97) senam irama atau disebut juga senam rimitik adalah gerakan senam
yang dilakukan dalam irama musik atau latihan bebas yang dilakukan secara
berirama. Senam irama merupakan salah satu kegiatan jasmani yang mudah
diikuti oleh anak-anak. Senam irama terdapat iringan musik yang membuat anak
menjadi senang, sehingga anak mau mengikuti gerakan senam irama. Selain
gerakannya mudah diingat oleh anak terutama dalam gerakan ayunan tangan,

gerakan ayunan kaki, gerak koordinasi antara tangan dan Kkaki, serta



menyesuaikan ketepatan gerakan dengan alunan irama musik. Senam irama juga
memiliki manfaat besar bagi anak, yaitu untuk melatih kesimbangan, kelincahan
tubuh dan membantu perkembangan motorik anak usia dini. Menurut Nenggala
(2007:82) senam irama merupakan salah satu jenis senam yang dilakukan dengan
mengikuti irama musik atau nyanyian. Senam juga berpotensi mengembangkan
keterampilan gerak dasar bagi anak TK. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan, terutama dalam hal kemampuan fisik motorik anak di Kelompok B di
TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember belum berkembang secara
optimal. Selain itu juga kegiatan yang mengembangkan motorik kasar anak jarang
dilakukan, jika dilakukan hanya satu minggu sekali namun kegiatan tersebut
kurang menyenangkan dan kurang optimal. Kegiatan hanya terfokus pada
pengembangan motorik halus, seperti kegiatan mewarnai, menulis, kolase, dan
menggambar. Sehingga anak kurang aktif dalam bergerak saat mengikuti kegiatan
senam irama. Hal ini dilihat dari kurangnya gerakan motorik kasar anak dalam
aktivitas fisik. Seperti melakukan gerakan melompat, berjinjit, memutar badan,
mengayunkan tangan kesamping ke Kiri dan ke kanan, dalam melakukan gerakan
senam irama.

Kondisi seperti ini memberikan motivasi untuk penelitian mengenai
kemampuan motorik kasar anak. Salah satu cara untuk meningkatan kemampuan
motorik kasar anak adalah kegiatan senam irama. Senam yang akan di gunakan
dalam meningkatkan motorik kasar anak yaitu senam anak indonesia ceria.

Berdasarkan permasalahan tersebut, berminat untuk melakukan sebuah
penelitian eksperimental dengan judul “Pengaruh kegiatan Senam Irama
terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B
TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2018/2019”. Dengan tujuan apakah kegiatan senam irama ini dapat berpengaruh

terhadap perkembangan motorik kasar anak



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah
penelitian yaitu “adakah pengaruh kegiatan senam irama terhadap perkembangan
motorik kasar anak usia 5-6 Tahun Kelompok B di TK Arni Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau mendeskripsikan adanya
pengaruh kegiatan senam irama terhadap perkembangan motorik kasar anak usia
5-6 Tahun Kelompok B di TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2018/2019.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat bagi Peneliti
a. Dapat menambah pengetahuan dalam menerapkan teori-teori yang sudah
didapat selama masa perkulihaan dan dapat menambah ilmu pengetahuan
ataupun refensi tentang perkembangan motorik anak usia dini melalui
senam irama.
b. Dapat menambah wawasan tentang penelitian karya ilmiah.
c. Dapat mengamalkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama

perkuliahan.

1.4.2 Manfaat bagi Guru
a. Dapat di jadikan masukan tentang senam irama terhadap perkembangan
motorik kasar anak.
b. Dapat menambah wawasan cara menganalisis perkembangan motorik

kasar melalui kegiatan senam irama.



1.4.3 Manfaat bagi Sekolah
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah dan meningkatkan
mutu pendidikan anak dalam perkembangan motorik kasar.
b. Membantu memperbaiki proses dan hasil perkembangan motorik kasar

anak melalui kegiatan senam irama.

1.4.4 Manfaat bagi Peneliti Lain
a. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang sama.

b. Sebagai bahan pengembangan untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya.



BAB 2. KAJIAN PUSTAKA

Bab ini akan dipaparkan tentang: 2.1 Senam Irama, 2.2 Perkembangan
Motorik Kasar, 2.3 Penelitian yang Relavan, 2.4 Karangka Berpikir, 2.5 Hipotesis

Penelitian. Berikut masing-masing uraiannya.

2.1 Senam Irama

Senam (gymnastic) berasal dari bahasa Yunani, yaitu gymnos yang artinya
telanjang atau gymnasion yang artinya tempat latihan senam (Adi, 2018:4). Senam
irama atau disebut juga dengan ritmik, merupakan kegiatan yang dapat
merangsang perkembangan dan dapat membantu mengoptimalkan perkembangan
fisik motorik anak. Senam irama adalah senam yang di iringi alunan musik yang
sesuai dengan irama tersebut. Senam irama atau ritmik juga bisa dilakukan dengan
memakai alat atau tanpa alat. Senam salah satu olah raga yang banyak digemari
oleh masyarakat indonesia terutama anak-anak TK.

Imam (dalam Sudarsini 2016:105) senam irama merupakan suatu

latihan tubuh yang dipilih dan konstruk dengan sengaja, dilakukan

secara sadar dan terencana, disusun secara sistematis dengan tujuan

meningkatkan kesegaran jasmani, mengembangkan keterampilan

dan menanamkan nilai-nilai mental spiritual.

Menurut Agusta (2009:7) senam adalah aktivitas fisik yang dapat
membantu mengoptimalkan perkembangan anak. Senam salah satu cabang olah
raga yang melibatkan gerakan tubuh. Melalui kegiatan senam irama anak dapat
berlatih menggunakan fisiknya untuk mengembangkan gerakan dasar motorik
kasar. Oleh karena itu kegiatan senam irama ini dipilih untuk menarik minat anak,
dan membantu untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak secara
optimal.

Sumarjo (2010:69) juga menambahkan senam irama adalah suatu
rangkaian gerakan senam yang dilakukan dengan irama musik atau latihan bebas
yang dilakukan secara berirama, tidak terputus sehingga tercipta satu gerakan

yang indah. Senam irama dibedakan menjadi dua macam, yaitu senam irama



menggunaan alat dan senam irama tanpa alat. Senam juga dapat dilakukan
dimanapun, seperti di rumah, di sekolah, di tempat fitnes atau di gym (Ahmad,
2007:1). Namun gerakan-gerakan yang dipilih dapat untuk menjaga kelenturan
tubuh. Bentuk latihan yang sistematis, teratur, dan terencana dengan gerakan-
gerakan yang spesifik dapat menjaga kesehatan jasmani dan rohani.

Senam irama dapat juga diartikan sebagai salah satu senam yang dilakukan
dengan mengikuti irama musik atau nyanyian. Ahmad (2007:24) menurut
perkembangannya, senam irama terdiri atas tiga aliran, yaitu sebagai berikut :

a. Senam irama yang berasal dari seni sandiwara
Aliran ini dipelopori oleh Delsarte yaitu gerakan yang terkesan
dibuat-buat, dalam sistem senam irama ini masih terlihat.

b. Senam irama yang berasal dri seni musik
Dipelopori oleh Jacques Dacroze, seorang guru musik yang
ingin menyatakan lagu-lagu dalam bentuk gerakan. Dalam
sisitemnya, senam irama ini lebih mementingkan musik
daripada gerakan.

c. Senam irama yang berasal dari seni tari
Pelopornya adalah Rudol Lagan

Menurut Ahmad (2007:24) senam irama termasuk jenis olah raga senam
umum yang memiliki ciri-ciri, yaitu sebagai berikut :

Mudah diikuti

Tidak membutuhkan biaya yang mahal
Diiringi musik atau nyanyian
Melibatkan banyak peserta
Bermanfaat untuk kesehatan tubuh

P00 o

Berdasarkan teori di atas dapat simpulkan bahwa senam irama merupakan
suatu aktivitas fisik atau gerakan tubuh yang dilakukan secara sadar dan terencana

yang dilakukan secara berirama untuk mengoptimalkan perkembangan anak.

2.1.1 Langkah-Lankah Gerakan Senam Irama

Dalam senam irama terbetuk suatu koordinasi gerak antara gerakan
anggota badan, seperti tangan, kaki, dan kepala dengan alunan irama, baik berupa
lagu, musik atau nyanyian. Berikut ini beberapa gerakan senam irama yang

melibatkan koordinasi gerak antara lengan, kaki, dan anggota tubuh lainnya.



Langkah-langkah gerakan senam irama menurut Indraswai & Nurbaeti (2018:229-
230) yaitu sebagai berikut :
a. Gerakan peralihan

Menurut Indraswai & Nurbaeti (2018:229-230) Gerakan peralihan
dilakukan dengan cara: (1) Jalan di tempat kedua tangan diayun, (2) Kedua
tangan direntangkan ke samping, (3) Kedua tangan direntangkan ke atas, (4)
Kedua tangan direntangkan ke samping, (5) Kedua tangan di samping badan.
Menurut Pomatahu (2015:19) gerakan peralihan bertujuan untuk penyesuaian ke
gerakan selanjutnya dan pengaturan napas. Pada tahap ini semua otot tubuh
bagian bawah dirilekskan untuk persiapan gerakan selanjutnya.
b. Gerakan pemanasan

Menurut Indraswai & Nurbaeti (2018:229-230) Gerakan
pemanasan menjadi tahap awal senam irama atau ritmik. Contoh
gerakan pemanasan yaitu; (1) Jalan di tempat, (2) Kedua tangan di
penggan, (3) Kedua kaki dibuka selebar bahu, (4) Kedua tangan
direntangkan ke samping, (5) Miringkan badan ke samping kanan
dan kiri bergantian, (6) Tangan kanan ditekuk di atas kepala, (7)
Tangan kiri di depan dada, (8) Lakukan pergantian tangan kanan
dan kiri, (9) Badan kembali ke sikap sempurna, (10) Lakukan
gerakan peralihan.

Alter (1996:16) gerakan pemanasan merupakan gerakan yang diharapkan
dapat memberikan penyesuaian pada kondisi tubuh atlet dari keadaan istirahat
sebelum melakukan aktivitas olahraga, dan pemanasan juga diharpkan dapat
memperbaiki penampilan atlet dan dapat mengurangi resiko cedera.

c. Gerakan inti

Menurut Indraswai & Nurbaeti (2018:229-230) Gerakan inti dilakukan
setelah gerakan pemanasan. Gerakan ini dapat dilakukan dengan cara; (1)
Langkahkan kedua kaki serong ke depan bergantian, kedua tangan menyilang di
depan dada, tekuk kedua tangan mengepal di samping badan bergantian, (2)
Kedua kaki dibuka slebar bahu, kedua tangan tekuk di samping badan, telapak
tangan dibuka, putar pinggang ke kanan ke kiri bergantian, (3) Lakukan gerakan

peralihan. Menurut Depdiknas (2008:60) gerakan inti dalam senam irama adalah



berbagai aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran motorik kasar untuk
melatih kekuatan, kelentukan, kelenturankoordinasi otot-otot yang bergerak.

Gerakan inti di senam anak indonesia ceria ada 3 gerakan inti yaitu;
gerakan inti 1 (dilakukan 2 kali percobaan), Gerakan inti 2 (dilakukan 2 kali
percobaan), dan Gerakan inti 3 (dilakukan 2 kali percobaan).
e. Gerakan pendingin

Menurut Indraswai & Nurbaeti (2018:229-230) Gerakan pendingin
menjadi tahap ahkir senam irama atau ritmik, dilakukan dengan cara; (1) Posisi
badan menyamping, ayunan tangan kanan dan kiri ke atas, dilakukan secara
bergantian, (2) Rentangkan kedua tangan ke samping, miringkan badan ke kanan
ke kiri. (3) Letakan kedua telapak tangan berhadapan di depan dada, miringkan
badan ke kanan ke Kiri. (4) Lakukan hitungan 1 x 8, (5) Kembali ke sikap
sempurna. Depdiknas (2008:60) adalah gerkan yang dilakukan untuk menetralisir
metabolisme tubuh setelah melakukan gerakan inti yang bertujuan untuk
melenturkan otot, menenangkan kondisi tubuh, dan mengatur pernafasan agar
tubuh rileks.

Berdasarakan teori di atas apat disimpulkan bahwa gerakan senam
meliputi gerakan peralihan, gerakan pemanasan, gerakan inti, dan gerakan
pendingin jika gerakan tersebut dilakukan secara maksimal maka gerakan

motoriknya akan optimal.

2.1.2 Unsur-unsur Senam Irama
a. Melompat

Kemampuan dasar yang harus dimiliki anak adalah melompat. Sebelum
anak di ajarkan melompat maka anak di diajari atau dibekali tentang cara-cara
melompat yang benar. Melompat merupakan ssuatu gerakan yang mengangkat
badan atau tubuh untuk berpindah dari tempat ke tempat lain yang lebih jauh atau
tinggi. Menurut Sujiono, dkk (2014:6.4) melompat merupakan kemampuan
jasmani melalui bentuk gerakan dasar melompat pada anak usia TK adalah untuk

memberikan pengalaman bagaimana cara jatuh mendarat dengan benar. Menurut
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Hasan (2009:99) melompat adalah keseimbangan yang baik, kemampuan
koordinasi motorik, dan motor planning (perencanaan gerak).

Pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa melompat adalah kemampuan
gerakan tubuh yang terkoordinasi bagaimana cara jatuh mendarat dengan benar.
b. Berjalan

Berjalan merupakan perpindahan berat badan dari satu kaki ke kaki yang
lain. Berjalan juga termasuk gerakan dasar. Menurut Sudirjo, dkk (2018:39)
berjalan merupakan aktivitas yang menajubkan karena masa ini dianggap oleh
banyak orang sebagai satu tonggak bersejarah dalam perkembangan fisik anak.

Sumantri (2005:72-73) berjalan pada awalnya belum bisa dilakukan
dengan baik oleh anak, namun seiring tumbuh dan berkembangnya anak mampu
melakukan gerak berjalan dengan lebih lancar dan mampu bergerak dengan cepat
dan lincah. Berjalan sangatlah penting bagi anak usia dini, dan seiring waktu
berjalan pertumbuhan dan perkembangan anak mampu bergerak cepat dan lincah.
c. Ritme

Wiyanto (2012:186) ritme adalah pengulangan bunyi baik pada kata, frase,
maupun kalimat yang teratur, terus-menerus, dan tidak putus-putus bagaikan air
yang mengalir. Menurut Montotalu, dkk (2005:4.35) ritme yaitu melakukan
gerakan-gerakan yang sudah dikuasai disertai iringan musik yang berirama.
Adanya ritme anak-anak dapat mengekspresikan gerakan tubuhnya sehingga
mendorong untuk menjadi lebih aktif dalam gerakan.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa ritme adalah suatu
aliran musik yang penting dalam memadukan gerakan dengan irama sehingga

menjadi indah dan harmonis.

2.1.4 Tujuan Senam lrama

Senam memiliki banyak tujuan untuk menjaga kebugaran dan kesehatan
tubuh. Pada orang dewasa selain digunakan sebagai penjaga kebugaran dan
kesehatan tubuh, senam terkadang menjadi sarana untuk membakar lemak atau
menurunkan berat badan. Namun sebenarnya senam tidak hanya bermanfaat bagi

orang dewasa saja, tapi senam juga bermanfaat bagi anak usia dini. Pada anak usia
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dini senam dapat digunakan sebagai sarana untuk munjang masa pertumbuhan dan
perkembangan anak. Menurut Bandie (1996) tujuan senam irama, yaitu sebagai
berikut :

Meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan fisik
Meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan

Meningkatkan ketrampilan gerak

Meningkatkan daya-nalar dan kecerdasan,

Menumbuhkan kehidupan yang kreatif, rekreatif, dan dapat
bermasyarakat.

®o0 o

Menurut Jenny (2006:3) menyebutkan tujuan senam irama antara lain:

a. Menambah pengalaman dalammencari hubungan antara pikiran,
perasaan dan tindakan

Memaksimalkansumber komunikasi

Mempersiapkan fisik, emosi, dan perubahan situasi.
Mengembangkan hubungan keterpercayaaan antar individu.
Mengembangkan diri.

©T o0 o

Jadi dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan senam
irama adalah meningkatkan perkembangan secara fisik pada bidang gerak motorik

kasar, serta menumbuhkan hidup yang kreatif, bermasyarakat pada lingkungan.

2.2 Perkembangan Motorik Kasar
2.2.1 Pengertian Motorik Kasar

Kemampuan motorik pada anak usia dini adalah salah satu kemampuan
yang harus dikembangkan sejak dini. Elizabeth (1978:150) motorik kasar anak
meliputi perkembangan gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat
syaraf dan otot yang terkoordinasi. Pembelajaran motorik, anak diharapkan
mampu menguasai keterampilan motorik untuk melakukan gerakan maksimal
yang sesuai dengan kemampuannya. Oleh karena itu, secara langsung
perkembangan motorik dapat mempengaruhi perilaku anak sehari-hari. Menurut
Rahyubi (2012:211) motorik kasar yaitu keterampilan gerak atau gerakan tubuh
yang memakai otot-otot besar sebagai dasar utama gerakannya. Keterampilan
motorik kasar meliputi pola lokomotor (gerakan yang menyebabkan perpindahan
tempat) seperti berjalan, berlari, menendang, naik turun tangga, melompat,

meloncat, dan sebagainya.
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Suryana (2016:36) mengatakan bahwa motorik kasar adalah
perkembangan jasmani berupa koordinasi gerak tubuh, seperi berlari, berjinjit,
melompat, berantu, melempar, menangkap, serta menjaga keseimbangan tubuh.
Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki dan seluruh tubuh
anak. Motorik kasar yang dicapai anak sangat berguna bagi kehidupan anak.
Sujiono, dkk (2014:1.3) motorik adalah semua gerakan yang mungkin di dapatkan
oleh seluruh tubuh, sedangkan perkembangan motorik dapat disebut sebagai
perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Menurut
Decaprio (2017:14) motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-
otot besar atau sebagaian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh
kematangan anak itu sendiri.

Menurut Sujiono (2009:1.13) motorik kasar adalah kemampuan yang
membutuhkan koordinasi sebagain besar bagian tubuh anak. Sehingga untuk
melakukan gerakan motorik kasar memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-
otot yang besar. Aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh badan anak terlibat dalam
gerakan motorik kasar. Perkembangan motorik kasar berkembang lebih dulu
dibanding motorik halus, misalnya anak sudah dapat menggunakan otot-otot
kakinya untuk berjalan sebelum anak mengontrol tangan dan jari-jarinya.

Jadi berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa motorik
merupakan terjadinya gerakan yang menggunakan otot-otot besar untuk
mengkoordinasi seluruh anggota tubuh badan dan gerakan yang ada didalamnya
melibatkan fungsi motorik seperti otak, saraf, otot dan rangka. Perkembangan
motorik akan terlihat ketika seseorang melalui gerakan atau kegiatan yang sedang

mereka lakukan.

2.2.2 Tahapan Perkembangan Motorik Kasar Anak

Menurut PERMENDIKNAS (Peraturan Mentri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia) Nomor 146 Tahun 2014 tentang indikator pencapaian
perkembangan motorik anak pada 5-6 tahun berdasarkan kurikulum 2013 yaitu:

a. Anak dapat melakukan berbagai gerakan terkoordinasi secara
terkontrol, seimbang dan lincah.
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b. Anak dapat melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu
melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi
dalam menirukan berbagai gerakan yang teratur (misal: senam dan
tarian).

c. Anak dapat melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu
melakukan permainan fisik dengan aturan.

d. Anak dapat melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu
terampil menggunakan tangan kanan dan Kiri dalam berbagai
aktivitas  (misal:  mengancingkan  baju, menali sepatu,
menggambar, menenmpel, menggunting, dan makan).

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik
anak pada usia 5-6 tahun dapat melakukan berbagai gerakan terkoordinasi secara
terkontrol yang menunjukkan anak mampu melakukan gerakan mata, tangan,

kaki, kepala secara terkoordinasi yang teratur.

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motorik Kasar
Menurut Rahyubi (2012:225-227) ada beberapa faktor yang berpengaruh
pada perkembangan motorik, yaitu:

a. Perkembangan Sistem Saraf
Sistem saraf sangat berpengaruh dalam perkembangan motorik
karena sistem saraflah yang mengontrol aktivitas motorik pada
tubuh manusia.

b. Kondisi Fisik
Perkembangan motorik sangat erat kaitannya dengan fisik,
maka kondisi isik sangat berpengaruh pada perkembangan
motorik seseorang. Seorang Yyang normal biasaanya
perkembangan motoriknya akan lebih baik dibandingkan orang
lain yang memiliki kekurangan fisik.

c. Motivasi yang kuat
Seseorang yang punya motivasi kuat untuk menguasai
keterampilan motorik tertentu biasanya telah punya modal
besar untuk meraih prestasi. Kemudian, ketika seorang mampu
melakukan suatu aktivitas motorik dengan baik, maka
kemungkinan besar dia akan termotivasi untuk menguasai
keterampilan motorik yang lebih luas dan lebih tinggi lagi.

d. Lingkungan yang kondusif
Perkembangan motorik seorang individu kemungkinan besar
bisa berjalan optimal jika lingkungan tempatnya beraktivitas
mendukung dan kondusif. Lingkungan di sini bisa berarti
fasilitas, peralatan, sarana, dan pra sarana. Bisa juga berarti
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lingkungan tempat beaktivitas dan juga di sekitar tempat
aktivitas yang baik dan kondusif.

e. Aspek psikologis
Aspek psikologis, psikis, dan kejiwaan sudah tentu sangat
berpengaruh pada kemampuan motorik. Hanya seseorang yang
kondisi  psikologisnya baiklah yang mampu meraih
keterampilan motorik yang baik pula.

f. Usia
Usia sangat berpengaruh pada aktivitas motorik seseorang.
Seorang bayi, anak-anak, reamaja, dewasa, dan tua tentu saja
punya karakteristik kterampilan motorik yang berbeda pula.

g. Jenis kelamin
Dalam keterampilan motorik tertentu, misalnya olahraga,
faktor jenis kelamin cuckup berpengaruh.

h. Bakat dan potensi juga berpengaruh pada usaha meraih
keterampilan motorik. Bakat dan potensi bukan satu-satunya
faktor yang bisa menjamin kesuksesan sesorang untuk meraih
keterampilan motorik.

Decaprio (2017:14) faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
motorik anak adalah sebagai berikut:

a. Faktor hereditas (warisan sejak lahir atau bawaan),

b. Faktor lingkungan yang menguntungkan atau merugikan
kematangan fungsi-fungsi organis dan fungsi psikis, serta
aktivitas anak sebagai subjek bebasa yang berkemauan,
kemampuan, punya emosi, serta mempunyai usaha untuk
membangun diri sendiri.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi motorik kasar anak adalah perkembangan sistem saraf, kondisi
fisik, motivasi yang kuatlingkungan yang kondusif, aspek psikologis, usia, jenis
kelamin, bakat dan potensi sangat mempengaruhi perkembangan motorik kasar

anak.

2.2.4 Tujuan Pengembangan Motorik Kasar

Kemampuan gerakan motorik kasar anak membutuhkan keseimbangan
dan koordinasi anggota tubuh. Tujuan dari pengembangan motorik kasar adalah
anak diaharapkan mampu menjadi sehat mampu menjaga keseimbangan,
terkoordinasi geraknnya dan lincah. Menurut Rahyubi (2012:209) upaya

mengubah perilaku motorik melalui kondisi dan situasi yang sengaja diciptakan
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agar proses perubahan menjadi efektik dan efisien. Pengembangan motorik kasar
meliputi seluruh bagian tubuh. Keterampilan motorik menggunakan berbagai
macam koordinasi otot-otot seperti melempar, meloncat, atau berjalan. Menurut
Suparti (2016:28) tujuan dari perkembangan motorik kasar di TK adalah sebagai
berikut :

Mampu mengembangkan motorik kasar

Mampu menanamkan nilai-nilai sportifitas dan disiplin
Mampu meningkatkan kesegaran jasmani

Mampu perkenalkan gerakan-gerakan melalui senam irama.

oo

Sujiono (2008:2.10) tujuan pembelajarn motorik kasar untuk anak TK
kelompok B, anak mampu diharapkan :

a. “melakukan aktifitas fisik secara terkoordinasi dala rangka
kelnturan dan persiapan untuk keseimbangan, kelincahan, dan
melatih keberanian.

b. mengekspresikan diri dan berkreasi dengan berbagai gagasan
dan imajinasi dengan menggunakan berbagai media/bahan
menjadi suatu karya seni”

Jadi berdasarkan dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran motorik merupakan suatu upaya perilaku yang meningkatkan
kesegaran jasmani secara terkoordinasi dalam rangka kelenturan, keseimbangan

dan melatih kelincahan melaui gerakan-gerakan senam irama.

2.2.5 Unsur-Unsur dalam Motorik Kasar

Setiap anak memiliki perkembangan yang berbeda-beda, tergantung dari
banyaknya pengalaman gerakan dan usur-unsur yang dikuasai oleh anak. Unsur-
unsur dalam motorik kasar anak ada tiga hal yaitu, sebagai berikut :
a. Kekuatan

Menurut Rahyubi (2012:311) kekuatan merupakan seseorang untuk
membangkitkan tangan (tension) terhadap suatu tahanan (resisten), yang berkaitan
dengan kondisi otot seseorang. Pembelajaran motorik berhubungan erat dengan
otot, sehingga memunculkan gerakan tubuh.

Decaprio (2017:47) kekuatan merupakan faktor yang tidak terlepas dari

gerak, tetapi kekuatan tetep berdiri sendiri dan termasuk faktor yang menonjol
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secara keseluruhan dalam pembelajaran motorik. Menurut Agusta (2009:40)
kekuatan adalah sejumlah daya yang dapat dihasilkan oleh suatu otot ketika otot
itu berkontraksi.

Berdasarkan menurut para teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa
kekuatan adalah sejumlah kemampuan otot seseorang dalam tegangan terhadap
suatu tahanan.

b. Kelincahan

Kelincahan merupakan kemampuan seseorang dalam bergerak secara tepat
dan cepat. Unsur pokok dalam pembelajaran motorik di sekolah adalah
kelincahan. Kelincahan pada diri seorang dapat dilihat ketika anak melakukan
suatu gerakan yang bisa diukur dengan kelincahannya. Kelincahan juga dapat
menjadi tolak ukur kemampuan gerak cepat dari satu posisi ke posisi yang lain.

Agusta (2009:108) kelincahan merupakan gerak dasar tuntutan yang
mendasari pemberian bantuan yang baik yang memerlukan penyesuaian syaraf
otot yang sangat sensitif. Kelincahan ialah salah satu faktor penting yang amat
mempengaruhi gerakan (segala sikap dan tindakan) mereka dalam pembelajaran
motorik di sekolah (Decaprio, 2017: 50-51).

Rahyubi (2012:311-312) kelincahan adalah faktor lain yang penting dalam
medan keterampilan motorik, khususnya dalam keterampilan motorik yang
mensyaratkan kegesitan, kecepatan, kecekatanan, dan ketangkasaan.

Komponen-komponen kelincahan yang penting menurut Rahyubi
(2012:312) antara lain :

1) Mengubah arah gerak secara cepat, seorang akan melakukan
suatu gerak cepat ketika memiliki suatu kemampuan gerak yang
optimal.

2) Menghampiri target dalam waktu sesingkat mungkin, bila anak
melakukan suatu gerakan dengan cepat dan tangkas maka dia
memiliki kemampuan gerak yang optimal.

3) Menghindari dari “serangan” atau hal yang tak diinginkan
secepat mungkin, anak yang memiliki gerak dengan lincah akan
bisa mengatur gerak ketika ada sesuatu di tengah perjalanan
tersebut dengan cepat, karena dengan hal tersebut dilakukan
dengan kebiasaan.

4) Bergerak cepat kemudian berhenti secara mendadak, ketika anak
akan melakukan suatu gerak pasti akan mengalami suatu gerak
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mendadak, hal tersebut untuk mengetahui suatu kemampuan
anak dalam kelincahannya.
5) Kecepatan bereaksi untuk merepons sesuatu, baik berupa obyek
maupun gerakan.
Adapun kecepatan bergerak ditentukan oleh beberapa faktor, sebagai berikut :

1) Kecepatan kontraksi otot.

2) Kualitas otot, terutama kaitannya dengan kekuatan otot dan

tenaga ledak otot (muscle power)

3) Tingkat tonasi (tonnage) gerak.

4) Frekuensi rangsangaan, yang tergantung pada kemampuan dan

tekad seseorang beserta mobilitas sarafnya.

Berdasarkan mengenai kelincahan di atas dapat di simpulkan bahwa
kemampuan gerak dasar tuntunan yang mendasari pemberian bantuan
penyesuaian syaraf otot yang amat penting dalam medan keterampilan motorik
yang meliputi kegesitan, kecepatan, kecekatan dan ketangkasan seorang anak
dalam melakukan gerakan.

c. Keseimbangan

Keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahankan posisi tubuh
untuk tidak bergoyang atau jatuh. Keseimbangan merupakan salah satu aspek
yang paling penting dalam olah raga senam irama. Gerakan senam sangat
tergantung pada kualitas keseimbangan dan hakikatnya pelaksanaan gerakannya
sangat di tentukan oleh kemampuan keseimbangan yang di atas rata-rata.

Rahyubi (2012:310) keseimbangan merupakan aspek pembelajaran gerak
yang paling dasar, karena semua gerak melibatkan elemen keseimbangan.
Decaprio (2017:51-52) keseimbangan adalah aspek dari merespons gerak yang
efesien dan faktor gerak dasar, yaitu merupakan kemampuan para siswa untuk
menjaga atau memelihara sistem otot saraf dalam kondisi diam untuk respons
yang efesien demi mengendalikan tubuh saat bergeras secara efesien. Menurut
Agusta (2009:46) keseimbangan adalah kemampuan atau ketidakmampuan
seseorang untuk memelihara equilibrium, baik yang bersifat statis seperti dalam

posisi diam, juga bersifat dinamis seperti pada saat melakukan gerakan lokomotor.
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Berdasarkan dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa keseimbangan
merupakan kemampuan untuk menjaga atau memelihara sistem saraf untuk

mengendalikan tubuh agar tidak tergoyang atau jatuh.

2.3 Penelitian yang Relavan
Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini tentang
kegiatan-kegiatan yang meningkatkan motorik kasar anak, yaitu :

Tabel 2.1 Penelitian yang Relavan

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelititan
Arumningtiyas (2017) | Hubungan Antara Senam | Berdasarkan hasil analisis
Irama data pada penelitian ini
DenganPerkembangan dapat disimpulkan bahwa

MotorikKasar Anak Usia | terdapat hubungan yang
Dini  Di  Kelompok | tergolongan tinggi antara
Bermain Bunga Bangsa | senam  irama  dengan

Kertosari Kecamatan | perkembangan motorik
Pasrujambe  Kabupaten | kasar anak wusia dini
Lumajang dikelompok Bermain

Bunga Bangsa Kertosari
Kecamatan  Pasrujambe
Kabupaten Lumajang.

Rachmadyana, Annisa | Pengembangan Motorik | Hasil penelitian ini
(2017) Kasar Anak Usia Dini | menunjukan bahwa upaya
Melalui Kegiatan Senam | guru dalam  mengasah
Irama Pada Kelompok A | motorik  kasar  anak,
di RA Masyitoh 7 Kota | memberikan contoh,
Magelang mengarahkan anak serta
cara guru mmeberikan
kata-kata nasehat. Karena
anak belajar dari meniru
dan mengikuti arahan yang
diberikan  oleh  guru.
Dalam pengembangan
motorik kasar anak
terdapat  juga  faktor
pendukung dan
penghambat, faktor
pendukung dalam
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Tabel 2.2 Penelitian yang Relavan

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelititan
Saputri, Ganjar, Frekuensi Latihan Senam | Populasi dalam penelitian
Rohma Irama dan Perkembangan | ini berjumlah 198 anak.
(2017) Motorik  Kasar Anak | Sampel penelitian

Usia Dini berjumlah 30 anak yang

diambil dengan teknik
Purposive Sampling. Hasil
penelitian  menunjukkan
bahwa ada hubungan yang
positif antara frekuensi
latihan

2.4 Kerangka Beripikir

Perkembangan motorik kasar merupakan hal penting di kehidupan anak-
anak. Setiap anak, sebagian besar menggunakan sebagian tubuhnya untuk
bergerak seperti berjalan, melompat, berjinjit, memutar badan, mengayunkan
tangan kesamping ke kiri dan ke kanan. Mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak dapat dilakukan dengan kegiatan senam irama. Senam irama dapat
bermanfaat bagi perkembangan motorik kasar anak dan sosial emosional.

Secara skematis karangka berpikir dalam penelitian ini dapat di

gambarkan sebagai berikut :

Hasil observasi :
Perkembangan motorik kasar
anak usia 5-6 Tahun TK Arni

masih kurang optimal

—

Kegiatan Senam Irama Perkembangan Motorik Kasar
Anak
1. Berjalan 1. Kekuatan
2. Melompat o | 2. Kelincahan
3. Ritme 3. Keseimbangan

Gambar 2.1 Bagan Karangka Berpikir
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2.5 Hipotesis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan senam irama
terhadap perkembangan motorik kasar anak pada kelompok B TK Arni. Menurut
Hasan (2004:31) hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara
terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga
harus diuji secara empiris. Menurut Kerlenger (dalam Masyhud, 2014:72)
mendefinisikan bahwa hipotesis itu sebagai suatu pernaytaan hubungan anatara
dua variabel atau lebih yang bersifat dugaan (conjectural). Menurut Tuckman
(dalam Masyhud, 2014:72) mendefinisikan suatu harapan (expectation) tentang
peristiwa yang didasarkan atas generalisasi hubungan antara variabel-variabel
yang diasumsikan.

Berdasarkan dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis
merupakan suatu pernyataan yang menunjukan sementara terhadap masalah yang
masih bersifat dugaan atau harapan karena kebenarannya akan diuji dengan
menggunakan analisis statistik dalam sebuah penelitian.

Untuk mengetahui pengaruh  kegiatan senam irama terhadap
perkembangan motorik kasar anak, maka hipotesis penelitian adalah sebagai
berikut :

a. Hipotesis Alternatif (Ha)
“Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari kegiatan senam irama terhadap
perkembangan motorik kasar anak Kelompok B di TK Arni Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember Tahun ajaran 2018/2019”

b. Hipotesis Nol (Ho)
“Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan dari kegiatan senam irama
terhadap perkembangan motorik kasar anak Kelompok B di TK Arni
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun ajaran 2018/2019”.



BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini akan diuraikan tentang 3.1 Jenis Peneltian, 3.2 Tempat dan Waktu
Penelitian, 3.3 Populasi dan Sampel Penelitian , 3.4 Definisi Oprasional Variabel,
3.5 Prosedur Penelitian, 3.6 Sumber Data, 3.7 Teknik Pengumpulan Data, 3.8
Instrumen Penelitian, 3.9 Uji Validitas dan Uji Reabilitas, 3.10 Analisis Data.

Berikut masing-masing uraiannya.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental. Menurut
Masyhud (2014:136) penelitian eksperimental adalah penelitian yang untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh aau dampak dari suatu perlakuaan (treatment)
tertentu terhadap perubahan suatu kondisi atau keadaan tertentu. Menurut Sanjaya
(2013:87) penelitian eksperimental adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan yang sengaja
dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu pada waktu yang telah ditentukan. Pada
penelitian eksperimental ini, di gunakan untuk melihat dari pengaruh kegiatan
senam irama terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 Kelompok B
TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
karena sebagian besar data yang di analisis berupa data interval.

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
eksperimental semu (Quasi Eksperimental) dengan pola penelitian Non-
Equivalent Control Group. Pelaksanaan pola eksperimental tersebut adalah
sebagai berikut :

Pre-Test Treatment Post-Test
Kelompok Eksperimen 01 X 02
Kelompok Kontrol 01 02

Gambar 3.1 Desain Penelitian Non-Equivalent Control
Group (Sumber: Masyhud, 2014:163)
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Keterangan:

X :Treatment atau perlakuan dengan menggunakan senam irama
yang diberikan pada kelompok eksperimen

O1 :Observasi/tes awal (pretest) yang diberikan pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dilakukan
perlakuan (treatment)

O2 :Observasi/tes akhir (posttest) yang diberikan sesudah
perlakuan (treatment). (Masyhud, 2014:163)

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. Alasan penelitian memilih ditempat tersebut,
karena pada saat observasi awal menemukan permasalahan pada anak, terutama
pada perkembangan motorik kasar. Perkembangan motorik kasar anak masih
kurang berkembang secara optimal. Hal ini dilihat dari kurangnya gerakan
motorik kasar anak dalam aktivitas fisik. Seperti melakukan gerakan melompat,
berjinjit, memutar badan, mengayunkan tangan kesamping ke kiri dan ke kanan,
dalam melakukan gerakan senam irama, dan ahkirnya melakukan penelitian pada
Kelompok B TK Arni.

3.2.2 Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian eksperimen ini dilaksanakan di TK Arni
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Waktu pelaksanaan ini akan dilakukan
2 minggu, 1 minggu 3 kali pertemuan sehingga total 6 kali pertemuan untuk

melakukan pretest dan posttest.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Siregar (2013:30) populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum)
dari objek yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala,
nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainnya. Menurut Masyhud (2014:90)

Populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan-satuan atau individu-individu
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yang karakteristiknya akan dikaji atau diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah
anak-anak Kelompok B usia 5-6 Tahun di TK Arni Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.

3.3.2 Sampel

Sampel penelitian merupakan sebagian anggota populasi yang
memberikan keterangan (mewakili populasi) yang diperlukan dalam suatu
penelitian (Masyhud, 2014:91). Penelitian ini dilaksanakan di TK Arni
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember pada kelompok B, di kelompok B ini
terbagi menjadi dua kelas yaitu B1 dan B2. Kelas sampel yaitu kelompok B1
sebagai kelas eksperimen dan kelompok B2 sebagai kelas kontrol, karena dalam
penelitian ini menggunakan pola Non-Equalivalen Control Group sampel yang
digunakan tidak dipilih secara random atau acak, namun akan di tentukan. Jadi
kelompok eksperimen adalah kelompok yang mendapatkan perlakuan kegiatan
senam irama, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak

mendapatkan perlakuan kegiatan senam irama

3.4 Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Kegiatan Senam Irama

Senam irama merupakan suatu rangkaian gerakan senam yang dilakukan
dengan bebas yang diiringi dengan alunan musik secara berirama, yang dilakukan
oleh anak Kelompok B di TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2018/2019. Unsur-unsur dalam penelitian ini yaitu, melompat,

berjalan, dan ritme.

3.4.2 Perkembangan Motorik Kasar

Perkemangan motorik kasar adalah kemampuan yang berhubungan dengan
kemampuan otot-otot besar yang terkoordinasi oleh sistem saraf. Kemampuan ini
dilakukan oleh anak Kelompok B di TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember Tahun Pelajran 2018/2019. Adapun indikator-indikator yang akan dinilai

yaitu, kekuatan, keseimbangan, dan kelincahan. Cara penilaiannya yaitu
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menggunakan cheklis yang di konversikan ke dalam angka, karena data-data yang

akan diolah dalam penlitian ini yaitu berupa data kuantitatif.

3.5 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu
kelompok yang diberikan treatment atau perlakuan dengan menggunakan kegiatan
senam irama, sedangkan kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak diberi
treatment atau perlakuan dengan mengunakan kegiatan lompat tali. Pelaksanaan
waktu kedua kelompok tersebut adalah sama yaitu 3 kali pertemuan dalaml
minggu dan dilaksanakan 2 minggu dengan total 6 kali pertemuan. Dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Subjek penelitian ini adalah Kelompok B di TK Arni Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember Tahun Pelajarn 2018/2019.

b. Melakukan observasi awal, dari hal tersebut dapat mengetahui proses kegiatan
dan kemampuan motorik kasar anak di Kelompok B TK Arni Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember.

c. Perumusan masalah penelitian ini untuk mengetahui permasalahan secara
detail yang dialami anak terhadap kemamapuan motorik kasar anak di
Kelompok B TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

d. Kajian pustaka ini digunakan untuk mengetahui permasalahan kemampuan
motorik kasar anak di Kelompok B TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember dengan literatur yang sesuai dan mendukung.

e. Perumusan hipotesis, setelah itu dirumuskan hipotesis adakah pengaruh
kegiatan senam irama terhadap perkembangan motorik kasar anak di
Kelompok B TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

f.  Uji validitas dan reliabilitas, akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk
mengetahui apakah instrumen itu valid atau tidak valid.

g. Selanjutnya melakukan tes atau pre-test awal dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan motorik kasar anak kelompok B TK Arni Kecamatan Kaliwates

Kabupaten Jember.
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Melakukan uji homogenitas dan normalitas, akan dilakukan uji homogenitas
untuk mengetahui apakah kemampuan anatara kelas eksperimen dan kelas
kontrol bersifat homogen atau tidak, sedangkan uji normalitas berguna untuk
mengetahui apakah data yang diproleh dari populasi berdistribusi normal.
Kemudian memberikan perilakuaan yang berbeda terhadap dua kelompok
tersebut. Kelompok eksperimen yaitu kelompok yang diberikan perlakuan
dengan kegiatan senam irama. Kontrol adalah kelompok yang tidak diberikan
perlakuan dengan menggunakan kegiatan lompat tali. Oleh karena itu, selama
2 minggu ada 6 kali pertemuan, dalam penelitian membutuhkan observer
untuk membantu peneliti dalam mengamati aspek-aspek yang akan diamati.
Selanjutnya melakukan post test (tes ahkir) pada semua kelompok pada ahkir
peneleitian, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan
menggunakan instrumen yang sama, yaitu instrumen yang telah digunakan
dalam pre test.

Hasil, dari hasil tersebut dapat dilihat apakah ada perbedaan antara sesudah
dan sebelum diberikan perlakuan (treatment) dengan kegiatan senam irama
terhadapa kemampuan motorik kasar anak di Kelompok B TK Arni
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

Analisis data digunakan untuk menguatkan hasil dari pre-test dan post-test,
setelah itu hipotesis bisa diuji akan akhirnya dapat diketahui kesimpulannya.

. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perkiraan sementara apakah
terdapat pengaruh dari kegiatan senam irama terhadap kemampuan motorik
kasar anak Kelompok B di TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.
. Pembahasan hasil dari analisis data yang sudah dilakukan di TK Arni
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

Kemudian menarik kesimpulan dari uraian yang telah dibahas.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.2 (Halaman 26).



Subjek Penelitian Kelompok B TK Arni Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember

v

Observasi Awal

v

Rumusan Masalah

v

Kajian Pustaka

y

Perumusan Hipotesis

v

Uji validitas dan Uji Reliabilitas

y

Pre-test

v

1— Uji Homogenitas dan Normalitas —l

Kelompok eksperimen diberi
treatment

Kelompok kontrol tidak diberi
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Gambar 3.2 Bagan Prosedur Penelitian
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3.6 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber
diantaranya, yaitu :

a. Anak kelompok B di TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember,

b. Informasi dari guru kelompok B di TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember, yaitu mengenai kemampuan motorik kasar anak.

c. Dokumentasi dan arsip-arsip sekolah di TK Arni Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember, yaitu mengenai hasil dari penilaian kemampuan motorik
kasar anak dan Rencana Kegiatan Harian yang digunakan dalam pembalajaran
motorik kasar anak.

Sumber data tersebut di gunakan untuk memperoleh data yang

berhubungan dengan perkembangan motoik kasar anak.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini sangat berpangurah terhadap keberhasilan
penelitian. Menurut Masyud (2014:214) dalam konteks penelitian instrumen
pengumpulan data dapat diartikan sebagai alat bantu dalam pengumpulan data
penelitian, yaitu alat bantu dalam mengukur atau mengungkap suatu keadaan
variabel penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengumpulan data yang

akan digunakan yaitu, observasi dan dokumentasi.

3.7.1 Observasi

Siregar (2013:117) observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan
pengumpulan data dengan melakukan penelitian di tempat penelitian tersebut
dilakukan. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang situasi dan
kondisi perkembangan fisik motorik anak kelompok B di TK Arni Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember. Selain itu juga untuk memperoleh data tentang
perkembangan motorik kasar anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
dengan kegiatan senam irama.

Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengamati perkembangan fisik

motorik anak dengan melihat gerakan tubuh anak seperti meloncat, berlari,
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melambaikan tangan, gerakan ayunan kaki, gerakan koordinasi antara tangan dan
kaki. Alat yang digunakan untuk lembar observasi berbentuk cheklist yang berupa
gambar bintang. Penilaian yang akan dinilai mencakup kekuatan, kelincahan, dan
keseimbangan. Gambar bintang tersebut akan dikonversikan menjadi angka, dan

angka itulah yang akan diolah dalam penelitian ini.

3.7.2 Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
sekolah yang akan diteliti. Sumber data yang diperoleh dari dokumentasi ini
berupa data dokumen. Data yang ingin diperoleh dari dokumentasi adalah :
a. Profil sekolah yang diteliti yaitu TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember.
b. Daftar anak kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c. Hasil senam irama kemampuan motorik kasar anak.

3.8 Instrumen Penilaian

Instrumen pada penilaian ini menggunakan penilaian berupa lembar
observasi yaitu sesuai dengan indikator-indiator yang akan dinilai sesuai dengan
kemampuan anak yang dilihat pada saat peneliti melakukan observasi. Adapun
indikator-indikator yang akan dinilai pada aspek kemampan motorik kasar anak
melalui kegiatan senam irama antara lain :
a. Kekuatan
b. Kelincahan

c. Keseimbangan

3.9 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
3.9.1 Uji Validitas

Menurut Kurniawan & Puspitaningtiyas (2016:97) uji validitas merupakan
uji yang dilakukan untuk mengetahui keabsahan/ketepatan/kecermatan suatu item
pertanyaan disebut valid, apabila mampu melakukan pengukuran sesuai dengan

apa yang seharusnya diukur. Menurut Masyhud (2014:242) uji validitas
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merupakan kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang di hasilakan,
sedangkan kualitas data yang di hasilkan akan menentukan hasil penelitian yang
dilakukan. Jika kualitas instrumen penelitian yang digunakan bagus atau valid,
maka kualitas yang kita kumpulkan juga akan bagus atau valid pula, penelelitian
ini menggunakan bantuan SPSS v.16 dengan rumus product moment sebagai
berikut:

NYXY - (EX)QY)
JINZXZ— (TX)].[NXY2— (TY)]

Txy

Keterangan :

rvy = Koefisien korelasi skor butik soal dengan skor total
X = Skor butir

Y = Skor total

N = Jumlah sampel (Masyhud,2016:295)

Setelah instrumen penelitian dinyatakan baik oleh para ahli, maka
dilakukan pengujian validitas isi dengan cara menguji coba instrumen. penelitian
ini menggunakan metode Product Moment dengan bantuan SPSS v16. Uji
validitas ini dilakukan di TK Al-Hikam Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo
Kabupaten Banyuwangi dengan jumlah anak 34 murid. Pembelajaran yang
digunakan dalam uji validitas ini dengan menggunakan kegiatan senam irama
untuk menguji kevalidan instrumen tersebut, dalam penelitian ini ada 5 instrumen.
Adapun hasil yang diperoleh dari uji validitas instrumen penilaian motorik kasar
anak dengan menggunakan SPSS v.16 adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Indikator No Item R-hitung R-tabel Keterangan
Kekuatan Item 1 0,772 0,339 Valid
Item_2 0,721 0,339 Valid
Kelincahan Iltem 3 0,771 0,339 Valid
ltem 4 0,568 0,339 Valid
Keseimbangan Iltem 5 0,780 0,339 Valid
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Berdasarkan Tabel 3.1 dapat dilihat bahwa semua rniwung lebih besar dari
pada riaper Yaitu 0,339. Dengan begitu, dapat ditarik kesimpulan bahwa semua item
instrumen dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur “Pengaruh
Kegiatan Senam Irama Terhadap Perkembanagan Motorik Kasar Anak Usia 5-6

Tahun Kelompok B TK Arni Kematan Kaliwates Kabupaten Jember.”

3.9.2 Uji Reliabilitas
Menurut Kurniawan & Puspitaningtiyas (2016:97) uji realibilitas
merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui kehandalan (tingkat
kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel yang diteliti. Suatu
instrumen penelitian dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi, jika hasil
dari pengujian instrumen tersebut menunjukan hasil yang relatif tetap (konsisten).
Menurut Siregar (2013:55) uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama
pula. Sudayana (2016:69) mengatakan bahwa realibilitas instrumen penelitian
adalah suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama (konsisten). Maksudnya
adalah hasil pengukuran tetap sama meskipun diberiakn pada subjek yang sama
oleh orang yang berbeda, waktu yang brlainan dan tempat yang berbeda. Dengan
demikian masalah reliabilitas instrumen berhubungan dengan masalah ketepatan
hasil.
Uji realibilitas dalam penelitian menggunakan bantuan software SPSS
(Statistic Program For Social Science) v.16 dengan rumus Cronbach Alpha

adalah sebagai berikut:

2
k Yo
el
— 1 o
t
Keterangan :
rai = Koefisien reliabilitas instrumen
K = Jumlah butir pertanyaan

Yo% = Jumlah varians butir
o = Varians total(Siregar, 2013:58).
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Tabel 3.2 Hasil Uji Relibilitas

Variabel penelitian Cronbach's Alpha Keterangan

Kemampuan motorik kasar 0,879 Reliabel tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang diperoleh dengan menggunakan
rumus Cronbach Alpha sebesar 0,879. Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kategori relibilitas tinggi dan
dapat digunakan untuk mengukur “Pengaruh Kegiatan Senam Irama Terhadap
Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B TK Arni
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019”. Berikut ini

adalah penafsiran dalam instrumen penelitian sebagai pedoman dalam uji

reliabilitas.
Tabel 3.3 Penafsiran Uji Reliabilitas
Hasil Uji Reliabilitas Keterangan Reliabilitas
0,00-0,79 Tidak reliabel
0,80-0,84 Reliabilitas cukup
0,85-0,89 Reliabilitas tinggi
0,90-1,00 Reliabilitas sangat tinggi

(Masyhud, 2016:302)

3.10 Analisis Data

Pengolahan data dalam metode eksperimen ini dengan menggunakan data
kuantitatif berupa angka-angka. Oleh karena itu, agar data tersebut menjadi masak
maka berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan untuk mengolah data
digunakan teknik analisis statitik test Uji t untuk sempel dipilah karena data yang
diperoleh adalah data eksperimen dan kelas kontrol yang berbeda. Perhitungan ini
menggunakan SPPS v.16. Pada penelitian ini data yang dianalisis berua hasil yang
diperolen pada pelaksanaan kegiataan pembelajaran motorik kasara anak di
lapangan. Data yang dianalisis dalam penelitian adalah sebagi berikut :
a. Peningkatan kemampuan motorik kasar anak Kelompok B TK Arni

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember




32

Kekuatan anak ketika melakukan kegiatan senam irama dari awal sampai
ahkir, tanpa berhenti

Keseimbangan anak dalam gerakan senam irama tanpa terjatuh dan goyah
Kelincahan anak pada saat mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan
tepat ketika bergerak.

Untuk mengetahui apakah kegiatan senam irama ini berpengarauh terhadap

kemampuan motorik kasar anak, maka di gunakan teknik analisis t-test dengan

rumus sebagai berikut :

MZ_MI
B X2+ X2
N(N-1)

Keterangan :
M-1 = Nilai rata-rata kelompok X-1 (kelompok eksperimen)
M- = Nilai rata-rata kelompok X-> (kelompok kontrol)
X-1 = Deviasi setiap nilai X-1 dari rata-rata X-1
X-2 = Deviasi setiap nilai X-, dari rata-rata X-»
N = Banyak subyek/sampel penelitian. (Masyhud, 2016:382)

Adapun hipotesis dan uji hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Hipotesis

Ha = ada pengaruh kegiatan senam irama terhadap perkembangan fisik
motorik anak usia 5-6 Tahun kelompok B TK Arni Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember.

Pengujian hipotesis

Harga ties > tranel Maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima

Harga tres < tranel maka hipotesis nihil diterima dan hipotesis alternatif ditolak



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kegiatan
senam irama dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar pada anak
kelompok B di TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2018/2019, karena hasil analisis data menunjukkan adanya suatu
pengaruh kegiatan senam irama terhadap perkembangan motorik kasar anak 5-6
Tahun Kelompok B TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2018/20109.

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan di atas, maka

terdapat beberapa saran sebagai berikut.

5.2.1 Untuk Guru
a. Hendaknya melakukan variasi kegiatan dalam pembelajaran motorik
kasar.
b. Guru hendaknya menggunakan kegiatan-kegiatan senam di luar kelas

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.

5.2.2 Untuk Sekolah
a. Hendaknya menyediakan sarana pembelajaran dalam upaya melatih
kemampuan motorik kasar anak.
b. Hendaknya permainan tradisonal lompat tali digunakan untuk
pembelajaran dan menjadi bahan pertimbangan untuk kegiatan

meningkatkan motorik kasar anak.
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5.2.3 Untuk Peneliti Lain
a. Hendaknya peneliti lain dapat meneliti aspek-aspek lain tentang fisik
motorik yang dapat dikembangkan melalui kegiatan senam irama.
b. Hendaknya penelitian senam irama ini dapat dijadikan refensi dalam

melaksanakan penelitian yang sama.
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Lampiran A.
MATRIK PENELITIAN
JUDUL RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE HIPOTESIS
MASALAH PENELITIAN
Pengaruh Adakah Senam Irama 1. Melompat 1. Anak Kelompok | 1. Lokasi Penelitian: | Ada pengaruh
kegiatan senam | pengaruh 2. Berjalan B usia 5-6 TK Kelompok B di TK | kegiatan senam
irama terhadap | kegiatan senam 3. Ritme Arni  Kecamatan Arni Kaliwates | irama terhadap
perkembangan | irama terhadap Kaliwates Jember perkembangan
motorik kasar perkembangan Kabupaten . Desain Penelitian: | motorik  kasar
anak usia 5-6 motorik  kasar Jember  Tahun menggunakan anak usia 5-6
Tahun anak usia 5-6 Pelajaran penelitian Tahun
Kelompok B kelompok B di 2018/2019. Eksperimental Non | Kelompok B TK
TK Arni TK Arni Perkembangan 1. Kekuatan 2. Guru Equivalent Control | Arni
Kecamatan Kecamatan Motorik  Kasar | 2. Kelincahan kelompok B TK Group. Kecamatan
Kaliwates Kaliwates Anak 3. Keseimbangan Arni  Kecamatan Pengumpulan data | Kaliwates
Kabupaten Kabupaten Kaliwates : Kabupaten
Jember Tahun Jember? Kabupaten a. Observasi Jember  Tahun
Pelajaran Jember  Tahun b. Dokumentasi Pelajaran
2018/2019. Pelajaran Analisis Data : 2018/20109.
2018/2019. menggunakan
3. Dokumentasi rumus t-test
4. Dokumen M;—M,
5. Referensi  yang  [ixzeyxz
relavan ,fm




Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

1. Kisi-kisi Lembar Observasi
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Aspek yan . Nomor | Sumber
[?iam);ti ’ Indikator Item Data
Melompat
1. Melompat dengan mengayunkan Peserta
kedua lengan ke depan dan ke didik
atas secara bersamaan
Berjalan
1. Berjalan berpindah tempat dari Peserta
Kegiatan senam satu tempat ke tempat lain didik
irama dengan lancar dan lincah
2. Berjalan maju dengan bertepuk Peserta
tangan didik
Ritme
1. Menirukan gerakan senam Peserta
didik
2. Menyesuaikan gerakan dengan Peserta
teratur sesuai irama lagu didik
Aspek yan : Nomor | Sumber
[?iam)gti ) Indikator Item Data
Kekuatan
1. Anak dapat melakukan gerakan Peserta
dengan tumpuan kaki didik
2. Anak mampu mengikuti gerakan Peserta
dari awal sampai ahkir kegiatan didik
Perkembangan | Kelincahan
Motorik Kasar ™1 " Mengerakan tubuh secara luwes Peserta
saat kegiatan didik
2. Mengubah arah dan posisi tubuh Peserta
dengan cepat dan tepat ketika didik
bergerak
Keseimbangan
1. Mempertahankan posisi tubuh Peserta
agar tidak jatuh saat melakukan didik

gerakan




2. Pedoman Dokumentasi

o1

No Data yang akan diperoleh Sumber data
Profil Sekolah TK Arni Kecamatan Kaliwates )

1 Dokumentasi
Kabupaten Jember

o | Data peserta didik kelompok eksperimen dan kontrol Dokumentasi
Foto pelaksanaan saat penelitian Dokumentasi
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Lampiran C. Instrumen Validasi
1. Lembar Penilaian Kegiatan

Lembar Validasi Kegiatan Senam Irama

Judul : Pengaruh Kegiatan Senam Irama Terhadap Perkembangan
Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B TK
Arni kecamatan Kaliwates Kebupaten Jember Tahun
Pelajaran 2018/2019.

Nama Validator
Profesi
Tanggal

Instansi

1. Lembar validasi diisi oleh ahli

2. Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia
jika “Ya” maka pernyataan sesuai dan jika “Tidak” maka pernyataan tidak
sesuai untuk menilai keteapatan kegiatans enam irama

3. Pada bagian akhir bapak/ibu dimohon untuk memberikan saran apabila
terdapat perbaikan mengenai instrument dari kegiatan senam irama yang

digunakan sebagai kegiatan pada penelitian ini.
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Kreteria Penilaian

No.
Kegiatan Ya Tidak

1. Kegiatan senam irama merupakan

kegiatan yang mudah diikuti
2. Kegiatan senam irama dapat dilakukan di

indoor dan outdoor
3. Kegiatan senam irama menjadikan

perasaan anak lebih bahagia
4. Kegiatan senam irama dapat dilakukan

sehari-hari

5. Kegiatan senam irama dapat menarik
perhatian anak

6. Kegiatan senam irama dapat
meningkatkan kepercayaan diri anak

7. Kegiatan senam irama tidak
membutuhkan biaya yang mahal

8. Kegiatan senam irama dapat dilakukan
dengan individu maupun kelompok

9. Senam irama aman dilakukan untuk
anak-anak

10. | Kegiatan senam irama bermanfaat bagi

kesehatan anak

Saran mengenai instrumen kegiatan senam irama yang digunakan sebagai

kegiatan pembelajaran di dalam penelitian ini:

Validator




2. Lembar Skala Penilaian Perkembangan Motorik Kasar Anak
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Lembar Validasi Skala Penilaian Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia

5-6 Tahun Kelompok B Di TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019

No. Aspek penilaian Baik Cukup Kurang
1. | Keseluruhan aspek dan

indikator
2. | Kesesuaian penilaian
3. | Kejelasan rubrik

penilaian

Catatan:
Jember,..........oooiiiiii 2019

Validator




Hasil Validasi oleh Validator 1

Nama : Luh Putu Indah B, S.Pd. M.Pd
Pekerjaan : Dosen PG Paud Universitas Jember
d
. Kriteria Penilaian
No. Kegiatan Ya J Tidak
|8 Kegiatan Senam Irama
15 Kegiatan senam irama merupakan kegiatan I
yang mudah diikuti
Z Kegiatan senam irama dapat dilakukan di v
indoor dan outdoor
3. Kegiatan senam irama menjadikan perasaan V3
anak lebih bahagia
4. Kegiatan senam irama dapat dilakukan 74
seharai-hari
5. | Kegiatan senam irama dapat menarik 4
perhatian anak
6. Kegiatan senam irama dapat meningkatkan 7
kepercayaan diri anak.
7 Kegiatan senam irama tidak membutuhkan o
biaya yang mahal
8. Kegiatan senam irama dapat dilakukan -
dengan individu maupun kelompok e
9. Senam irama aman dilakukan untuk anak- 8
anak
10. | Kegiatan senam irama bermanfaat bagi S
kesehatan anak

Saran mengenai instrument kegiatan secnam irama

kegiatan pembelajaran di dalam penelitian ini:

vang digunakan sebagai

Jember, 21 Mei 2019

Luh Putu Indah Budyawati. S.Pd.. M.Pd
NIP. 19871211 2001504 2 001

Validator
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2. Lembar Skala Penilaian Perkembangan Motorik Kasar Anak

Lembar Skala Penilaian Perkembangan Motorik Kasar Anak

Lembar Validasi Skala Penilaian Perkembangan Motorik Kasar Anak

Kelompok B Di TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2018/2019

Aspek penilaian

Baik Cukup Kurang

Keseluruhan aspek dan
indikator

v

Kesesuaian penilaian

/

3. | Kejelasan rubrik ]
. penilaian / — |
Catatan:

Jember, 21 Mei 2019

Validator

Luh Putu Indah Budyawati. S.Pd.. M.Pd
NIP. 19871211 ..;001504 2001
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Nama

Pekerjaan

Hasil Validasi oleh Validator 2

: Maesyaroh
: Guru TK Kelompok B TK Arni

. Kriteria Penilaian
No. Kegiatan Ya Tidak
1. Kegiatan Senam Irama
1. Kegiatan senam irama merupakan kegiatan .
yang mudah diikuti b
2. Kegiatan senam irama dapat dilakukan di
indoor dan outdoor v
3. Kegiatan senam irama menjadikan perasaan
anak lebih bahagia ¥
4. Kegiatan senam irama dapat dilakukan >
seharai-hari
5. Kegiatan senam irama dapat menarik
perhatian anak
6. Kegiatan senam irama dapat meningkatkan v
kepercayaan diri anak.
7 Kegiatan senam irama tidak membutuhkan
biaya yang mahal Vv
8. Kegiatan senam irama dapat dilakukan 7
dengan individu maupun kelompok
9. Senam irama aman dilakukan untuk anak-
o anak il
10. | Kegiatan senam irama bermanfaat bagi v
kesehatan anak

Saran mengenai instrument kegiatan senam irama

kegiatan pembelajaran di dalam penelitian ini:

yang digunakan scbagai

Jember, 21 Mei 2019

Validator

i

Maesyaroh
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2. Lembar Skala Penilaian Perkembangan Motorik Kasar Anak

Lembar Skala Penilaian Perkembangan Motorik Kasar Anak

Lembar Validasi Skala Penilaian Perkembangan Motorik Kasar Anak

Kelompok B Di TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2018/2019

No. Aspek penilaian

Baik

Cukup

Kurang

1. | Keseluruhan aspek dan
indikator

.r\)

Kesesuaian penilaian

Kejelasan rubrik
penilaian.

[5%)

%
%
-

Catatan:

Validator

Maesyaroh

Jember, 21 Mei 2019
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Berdasarkan penilaian kedua validator di atas, dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor tercapai
Total skor = P =X 100

Skor maksimal yang bisa dicapai

a. Validator 1
Total Skor :% X 100 = 80
b. Validator 2
Total skor = X 100 = 100
Total skor yang diperoleh dari validator adalah sebagai berikut :
validator 1 +validator 2 _ 80+100 _ 180

Total skor= — =90
2 2 2

Berdasarkan hasil di atas dapat dilihat bahwa kegiatan senam iramaq sudh
sangat baik digunakan dan sesuai karakteristik anak dengan melihat kreteria

penilaian berdasarkan skala penilaian berikut:

Tabel C.1 Kreteria Penilaian Senam Irama Menggunakan Skor Asli

Kualifikasi Kreteria Skor
Sangat Baik 81-100
Baik 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40
Sangat Kurang 0-20

(Sumber: Masyhud, 2014:289)



Instrumen D. Instrumen observasi.

Instrumen Penelitian Perkembangan Motorik Kasar
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No

Kegiatan

Skor Penilaian

* &

* %
*

* %
* K

Kemampuan Motorik Kasar

1. Kekuatan

1. Anak dapat melakukan gerakan
dengan tumpuan kaki

2. Anak mampu mengikuti gerakan
dari awal sampai ahkir kegiatan

2. Kelincahan

1. Mengerakan tubuh secara luwes saat
kegiatan

2. Mengubah arah dan posisi tubuh
dengan cepat dan tepat ketika
bergerak

3. Keseimbangan

1. Mempertahankan posisi tubuh agar
tidak jatuh saat melakukan gerakan

Keterangan paraf penilaian:

Lambang Skor

Keterangan

L 0.8 8 ¢ 4

Berkembang baik

* KK

Berkembang sesuai harapan

* K

Mulai berkembang

*

= | N W

Belum berkembang




Lampiran E. Rubrik Instrumen Penilaian Motorik Kasar

Rubrik Instrumen Penilaian
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No.

Indikator

Penilaian

Kegiatan

Skor

Kekuatan

Anak

melakukan gerakan

dapat

dengan
kaki

tumpuan

. Anak

tidak mampu melakukan
gerakan tumpuan kaki

. Anak mampu melakukan gerakan

tumpuan kaki namun dengan bantuan
guru

. Anak dapat

melakukan  gerakan
tumpuan kaki dengan mandiri, namun
masih tergoyah

. Anak dapat

melakukan
tumpuan kaki dengan mandiri

gerakan

Anak

mengikuti gerakan

mampu

dari awal sampai

ahkir kegiatan

. Anak

tidak mampu  mengikuti
kegiatan dari awal sampai ahkir
kegiatan

. Anak hanya mengikuti

setengah
kegiatan saja dan butuh motivasi dari
guru

. Anak mengikuti gerakan dari awal

sampai ahkir, namun ada beberap saat
anak beristirahat atau tidak mengikuti
gerakan

. Anak mampu mengikuti gerakan dari

awal sampai ahkir kegiatan dengan
mandiri tanpa berhenti

Kelincahan

Mengerakan tubuh
secara luwes saat

kegiatan

. Anak tidak mau mengerakan tubuh

secara luwes pada saat kegiatan

. Anak belum mampu menggerakan

tubuh secara luwes pada saat kegiatan

. Anak mampu menggerakan tubuh

secara luwes saat kegiatan namun
masih belum tepat

. Anak mampu menggerakan tubuh

secara luwes dan lincah pada saat
kegiatan

Mengubah arah dan

posisi tubuh

. Anak tidak mampu mengubah arah

dan posisi tubuh dengan cepat dan
tepat
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dengan cepat dan
tepat ketika
bergerak

. Anak mampu mengubah arah dan

posisi tubuh namun belum tepat

. Anak mampu mengubah arah dan

posisi tubuh namun bergerak lambat
dan kehilangan keseimbangan

. Anak mampu mengubah arah dan

posisi tubuh dengan cepat dan tepat
ketika bergerak

Keseimbangan

Mempertahankan
posisi tubuh agar
tidak jatuh saat
melakukan
gerakan

Anak tidak mampu mempertahankan
posisi tubuh saat melakukan gerakan

. Anak dapat mempertahankan posisi

tubuh namun masih sering jatuh saat
melakukan gerakan

Anak mampu mempertahankan posisi
tubuh  namun masih goyah saat
melakukan gerakan

. Anak mampu mempertahankan posisi

tubuh dengan baik dan benar pada saat
melakukan gerakan




Lampiran F. Uji Validitas

Kemampuan Motorik Kasar Kelompok B Di TK Al-Hikam Desa Sumberastri

Kecamatan Banyuwangi

Correlations
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item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 Total
item_1 Pearson " N " - N
) 1 .555 622 461 .690 172
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .006 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34
item_2 Pearson N N " " N
) .555 1 .610 .596 677 721
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34
item_3  Pearson - " " - N
) .622 .610 1 .640 .648 771
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34
item_4  Pearson
) 461" .596™ .640™ 1 527" .568™"
Correlation
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .001 .000
N 34 34 34 34 34 34
item_5 Pearson - " - - o
) .690 677 .648 527 1 .780
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000
N 34 34 34 34 34 34
total Pearson
) T72" 7217 a7 .568™ .780™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran G. Product Moment

Tabel Nilai-nilai r Product Moment
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N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1%

3 0,997 0,999 38 0,320 0,413
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,834 43 0,834 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 a7 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
15 0,514 0,641 50 0,279 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330
18 0,468 0,590 65 0,244 0,317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286
22 0,423 0,537 85 0,213 0,278
23 0,413 0,526 90 0,207 0,270
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0,487 150 0,159 0,210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194




Tabel Nilai-nilai r Product Moment
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Taraf Signifikan

Taraf Signifikan

N 5% 1% N 5% 1%

29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091
36 0,329 0,424 900 0,065 0,086
37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081
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Lampiran H. Perhitungan Uji Normalitas

Data yang digunakan uji normalitas adalah nilai pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan uji normalitas dilakukan bantuan spss

versi 16 dengan menggunakan rumus shapiro wilk dengan cara sebagai berikut.

a. Variabel pertama: Hasil (jangan ada spasi)
Tipe data : Numeric, width 8, decimal 0 (ganti dari 2 ke 0)
b. Variabel ke dua: Kelas (jangan ada spasi)
Tipe data : Numeric, width 8, decimal 0 (ganti dari 2 ke 0)
c. Untuk variabel pada kolom value diklik, kemudian akan muncul tampilan
pada bar value label dan isi dengan ketentuan berikut
1 Pada kolom value diisi 1 kemudian value labels diisi kelas eksperimen,
kemudian klik add
2 Pada kolom value diisi 2 kemudian value labels diisi kelas kontrol,
kemudian klik add
d. Masukan semua data pada data vie di kolom Hasil
e. Dari beri menu
1 Pilih menu analyze, pilih submenu Descriptive statistics, pilih Explore
2 Klik variabel hasil pindahkan ke Dependent list, dan klik Variabel kelas
pindahkan ke faktor list
3 klik Plots, pilih Normality plots with tests. Klik Ok



Lalu akan muncul tabel hasil uji normalitas sebagai berikut.

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Kelas Eksprimen .169 15 .200" .936 15 .335
Kelas Kontrol 211 15 .070 914 15 153

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukan pada tabel di atas

deketahui bahwa nilai signifikasi kelas eksperimen adalah 0,335 dan kelas kontrol

0,153. Nilai tersebut lebih besar dari nilai 0,05 jika ditulis menjadi 0,335 > 0,05

dan 0,153 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan kemampuan motorik kasar anak TK

Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember berdistribusi Normal.
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Lampiran I. Perhitungan Uji Homogenitas

Data yang digunakan uji homogenitas adalah nilai pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan uji homogeitas dilakukan dengan
bantuan spss versi 16 dengan menggunakan rumus Independent Sampel T test

dengan cara sebagai berikut.

a. Variabel pertama: Hasil (jangan ada spasi)
Tipe data : Numeric, width 8, decimal 0 (ganti dari 2 ke 0)
b. Variabel ke dua: Kelas (jangan ada spasi)
Tipe data : Numeric, width 8, decimal 0 (ganti dari 2 ke 0)
c. Untuk variabel pada kolom kolom value diklik, kemudian akan muncul
tampilan pada bar value label dan isi dengan ketentutan berikut.
1 pada kolom value diisi 1 kemudian value labels di isi kelas eksperimen,
kemudian Kklik add
2 Pada kolom value diisi 2 kemudian value labels diisi kelas kontrol,
kemudian klik add
d. Masukan semua data pada data view di kolom Hasil
e. Dari beri menu
1 Pilih menu analyze, pilih submenu Compare Means, pilih Independent
Sample T tes
2 Klik variabel hasil pindahkan test variabel, dan klik Variabel kelas
pindahkan ke Grouping Variabel
3 Klik define group, kemudian akan keluar tampilan define groups. Pilih use
seocified values, pada kolom 1 ketik 1 untuk kelas eksperimen dan group 2
ketik kelas 2 untuk kelas kontrol. Lalu klik contine
4 Klik OK



Hasil Uji Homogenitas adalah:

Independent Samples Test
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Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Error Interval of the
Sig. (2-| Mean |Differen Difference
F Sig. T Df tailed) |Difference| ce Lower | Upper
Hasil Equal
variances .054] .818| .782 28 A441)  1.66667| 2.13065 -2.69778| 6.03111
assumed
Equal
variances not .782] 27.966 A441)  1.66667| 2.13065( -2.69802| 6.03135
assumed

Berdasarkan data yang diperoleh, pada tabel Independent sample test.

Menunjukan hasil data nilai dari uji homogenitas bersignifikasi sebesar 0,818

yang berarti lebih besar dari pada 0,05 atau jika ditulis 0,818 > 0,05. Hasil ini

dapat disimpulkan bahwa data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di TK

Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember bersifat Homogen



Lampiran J. Dokumentasi Data Peserta Didik Kelompok B

1. Daftar Anak Kelompok Eksperimen
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No. Nama Anak Jenis Kelamin
Laki-Laki Perempuan

1. | Al-maki v

2. | Andress v
3. | Alif v

4. | Caca v
5. | Cahyo v

6. | Chila v
7. | Dzaki 4

8. | Ofi v
9. | Nindi v
10. | Naysila v
11. | Naira v
12. | Naura v
13. | Kenzie 4

14. | lhar v

15. | Helen v

2. Daftar Anak Kelompok Kontrol

No. Nama Anak Jenis Kelamin
Laki-Laki Perempuan

1. | Dzeko v

2. | Burhan v

3. | Safira v
4. | Daffa nia v
5. | Adit v

6. | Aulia v

7. | Naura v
8. | Cinta v
9. | Gio v

10. | Alka v

11. | Syifa v
12.| Ayu v
13. | Rafa v

14. | Fatma 4
15. | Tiara 4




Lampiran K. Dokumentasi Daftar Tenaga Pendidik
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No. Nama L/P Jabatan

1. Farida Ariani P Kepala Sekolah
2. Faizatul Isma P Guru Kelas

3. Try Yulia Muji P Guru Kelas

4. | Srilrawati D P Guru Kelas

5. Maesyaroh P Guru Kelas

6. Marissa Achtari P Guru Kelas

7. Tenty Kusrini P Guru Kelas

8. Toyibah P Guru

9. Munir L Penjaga Sekolahan




Lampiran L. Nilai

Nama :

Pretest dan Postets

Instrumen Penelitian Perkembangan Motorik Kasar

CACA

Kelompok : Ekspedimen

Skor Penilaian

No Kegiatan * A * A * &
* * | Ak
1. Kemampuan Motorik Kasar
1. Kekuatan
1. Anak dapat melakukan gerakan
dengan tumpuan kaki v’
2. Anak mampu mengikuti gerakan
dari awal sampai ahkir kegiatan v/
2. Kelincahan
o7 Mengerakan tubuh secara luwes saat ' ]
kegiatan v
2. Mengubah arah dan posisi tubuh
dengan cepat dan tepat ketika NT
bergerak S SRS | S SR
2. Keseimbangan i
g 1. Mempertahankan posisi tubuh agar
| tidak jatuh saat melakukan gerakan N W |

Keterangan paraf penilaian:

Lambang Skor ) Keterangan 1
* A K 4 Berkembang baik
* & & 3 E Berkembang sesuai harapan
> 2 —Kdulai berkembang O
* 1 Belum berkembang |

= ’/é = (00
20

FJember, 23 Me! 2

Observﬁ‘
-

A
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Instrumen Penelitian Perkembangan Motorik Kasar
Nama: CACA

Kelompok : Elcsperimen

No

Kegiatan

Skor Penilaian

* ok * ok *
* * *

1.

Kemampuan Motorik Kasar

1. Kekuatan

1. Anak dapat melakukan gerakan
dengan tumpuan kaki

2. Anak mampu mengikuti gerakan
dari awal sampai ahkir kegiatan

\

2. Kelincahan

1. Mengerakan tubuh secara luwes saat
kegiatan

2. Mengubah arah dan posisi tubuh
dengan cepat dan tepat ketika
bergerak ‘

3. Keseimbangan

|. Mempertahankan posisi tubuh agar
tidak jatuh saat melakukan gerakan

RERTLS

Keterangan paraf penilaian:

Lambang . Skor Keterangan
* Kok ok -4 Berkembang baik
ok ok 7 3 Berkembang sesuai harupan
_*7* 2 Mulai berkembang
* 1 Belum berkembang
+* "2?6 w 100
i 99

Jember, 29 Mei 2019
Observer

i~

(Nur Wahyu Dwi. H)
NlM.\502|0209I10




Lampiran M. Profil Sekolah

74

PROFIL SEKOLAH

1. | Nama Lembaga TK ARNI

2. | Jenis Program Taman Kanak-Kanak

3. | Tahun Berdiri 30 Mei 1995

4. | Alamat JIn. Gajah Mada XII No 19 A Rt.002
Rw.032

5. | Desa/Kelurahan Jember Kidul

6. | Kecamatan Kaliwates

7. | Kota Jember

8. | Provinsi Jawa Timur

9. | Penanggung Jawab Kelembagaan | Ir. M. Habib Ichsan

10. | Penanggung Jawab Farida Ariani

Pengelolaan/Kepala sekolah

11.] ljin Kelembagaan/Yayasan PTPN

12.| Dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Jember

13.| Nomor 21.1/4406/413/2014

14.| Tgl/bulan/tahun 02 Juni 2014

15.| NPWP Lembaga 03.181.031.0.626.000




Lampiran N. Dokumentasi Foto Kegiatan

Gambar 2. Pelaksanaan Pre-test Kelompok Kontrol
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Gambar 4. Pelaksanaan Perlakuaan Kelompok Eksperimen
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Gambar 6. Pelaksanaan Post-test Kelompok Kontrol
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Lampiran O. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: (0331)- 330224, 334267, 337422, 333147 * Faximile: 0331-339029

Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor :4 4 8§ (UUN25.1.5/LT/2019
Lampiran : - 5 1 MAY m

Hal : Permohonan Izin Penelitian
Yth. Kepala

TK Ami
Jember.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Lailia Alifiana

NIM 1 150210205111

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan penelitian
di TK Ami Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember dengan judul “Pengaruh Kegiatan Senam
Irama Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B TK Amni
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019”, Sehubungan dengan hal
tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus memberikan bantuan informasi

yang diperlukan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan

terima kasih.
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Lampiran P. Surat Keterangan Penelitian

YAYASAN TAMAN KANAK-KANAK ARNI
A\ ¥ PT PERKEBUNAN NUSANTARA X
thpnx KEL. JEMBER KIDUL KEC. KALIWATES KAB. JEMBER
Jalan KH. SIDDIQ Nomor 55 HP. 082257858733 Jember 68133
Email :tkarnijember@gmail.com-Facebook :Paud Ami-IG :Paud Ami

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Farida Ariani S.Pd
Jabatan : Kepala TK

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa
Nama : Lailia Alifiana
NIM  : 150210205111
PRODI : PG PAUD-UNEJ

Telah melaksanakanpenelitian di TK Arni pada anak kelompok B dengan
Judul “Pengaruh Kegiatan Senam Irama Terhadap Perkembangan Motorik Kasar
Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B TK Arni Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.”

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 29 Mei 2019

..\ T8 AR
5 £ ’
35~ _FARHA’ARIANI S.Pd
Doons open 7




Lampiran Q. Biodata Peneliti

Nama

Tempat, tanggal lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat Asal

Alamat di Jember

Telpon
Program Studi
Jurusan
Fakultas
Email

Riwayat Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- Lailia Alifiana

: Banyuwangi, 26 Juni 1997

: Perempuan

- Islam

: Dusun Blok Solo Desa Sumberasri RT. 01 RW. 03

Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi

: Perumahan Permai 1l Gang Bentol Blok U-7

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember

: 081237071207

: Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
- llmu Pendidikan

: Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan

: laili97alyana@gmail.com

80

No. Jenjang Pendidikan Tahun Lulus Tempat

MI NU 2 Sumberasri 2009 Banyuwangi

SMP Tri Bhakti Tegaldlimo 2012 Banyuwangi

1
2
3. SMA Favorit NU Tegaldlimo 2015 Banyuwangi
4

Universitas Jember 2019 Jember
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